Otonomi Manusia d@n Otonomi Bains
Sebagai Budaya Baru
Olen : Zumri Bestado Syamsuar

Scientisme berpretensi satu-satunya yang sah
wntuK menjelaskan realitas adalah dirinya sendiri.
Sementara 1tu maha bintang-msha bintang yang
berada di daeranh “perang" sains mengungkapkan
bahwa : “Kebenaran sains itu Jjustru mengatasi
sains itu sendiri®. Dengan demiKian dalam situasi
vang demikian ituy, muncul pula persoalan antara
otonomi sains ¢ marmusia,

- OTONCHMI MANUSIA.

Mamisia adalah makhlukK yang otonom tetapi
jelas 1ia tidak otoritas, artinya tidak berkKuasa
dengan sendirinya. Kreasi senantiasa mengacu
kKepada Kekuasaan Meskirun Kekuasaan mengacu dan
terlihat juga Jdalam marasia, tetapi mamisia tidak
sepenutiniya berkuasa atas dirinya sendiri. Keingi-
nan-Keinginan manusia +tidakKlah niscaya menjadi
realitas, Kata-Katanya dapat saja mencermnkan
realitas palsu, 1de-i1denya dapat saja hanya
terkurung dalam Kata, dan tidak memilikKi peluang
untuk diwn- Judkan menjadi realitas baru, Hal ind
erartikekuasaan manusia berhadapan dengan Keter-
batasannya sendiri. Meskipun begitu marusia  jelas
merniliki  otonomi. Suatu Kemampuan untuk bhergerak

sendiri, mengatakan tidak, memilih vang ini dan
' menolak vang ituw Dalam batas-batas tertentu hal
itu nmencerminkan KeKuasaan yang ddmilikKi ataupun

~

terlinat dalam marmisia Juga. ~

LANDASAN BATIN

Atas dasar otonomi dirinya mamusia memiliki
Kelebihan dari makKnlukK-makhlukK yvang lain,  melalw
K elebihan 1tu mamusia dapat secara bebas mematus-
Kan dengan sadar serta memilih dasar landasan
hatinnya untuk memahami realitas yang merupakan
obiek Kajian sains. Pilihan yang dJdemikKian .1tu
adalan eksistensial, bukan hanya empiris, sertia
menuntut totalitas marusia. Landasan batin yang
berakar pada hati manusia itu pastilah bersifat
transfenomena dan noumena seKaligus. Sebab hal ini
sangat penting bagi pembebasan Kesadaran marusia
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dari perangkap dunia materi dan memunculkan otono-
mi marmsia sebagal pengelola camia materi. Bila
landasan itu semata berpijak pada fenomena dan
melahirkan pengetalan yang merupakan Konstruksi
tentang itu akan mengandung bahaya. Pertama, atas
dasar pengetaluan yang parsil dan relatif, mengan-
dung perobahan dan sifat memperbaharui dirm,
. dijadikan dasar Keyakinan batin oleh manusia,
‘meskipun pengetalman itu tidak mencapai tingkat

~yang definit. Hal ini berarti bahwa pengetahuan

yang demiKian itu mengacu Kepada bagian realitas
yang tidak tuntas, sebab tidak dapat mengacu
Kepada dirinya sesndiri; disamping 1tu sikap vyang
demiKian telah menyeret mamisia memuatlakkan sesua-
tu vang dalam dirinya tidak mengandung atau menaf-
iKan Kemutlakan samasekali. '
Kedua, bila yang digunaKan sebagal landasan batin
‘marmisia itu adalah pengetahuan sebagali Konstruksi
dari bagian- dunia fenomena, hal ini akan menyebab-
Kan Ketidakberdayaan rasionalitas dan pemahaman
mamisia untukK menembus dan menjangkau Kedalam 1nti
dGunia fenomena dan sekaligus mengatasinya. Artinyva
tertutup jalan bagi manusia untuk memshami reali-
tas di1 belakang dan di balik dunia fenomena,
. Kecuall seKedar abstraksi fenomena vang disebut
“Noumena". Ketiga, fenarena-fenomena selalu difan-
am melalur Konstruksi pojoK-pojok tertentu,
peralihan po)oK-pojok pemshaman selalu akan menam-
piriKan realitas fenomena bary, dan tidak pernah
© ada Konstriksl pengetalman atas dasar suatu fenom-
. ena vang lengkap dan tidaK berubah Kecuali sebagal
. suatu pengandaian saja. Mengambil pengetalman yang
demiKian itu bagi landasan batin selalu akan
membatasi dan mengasingkan bahkan dapat menengge-
lankan Kesadaran mamusia terhadap PojoK-pPojok
realitas laimmva.

Landasan batin yang demikKian itu tentu akan
mengandung Kepalsuan bilamana diiktiar-Kan untuk
. menerangkan Keseluruhan tatanan realitas, sebab
hal itu mengatasi batas Kemanmpuarmya sendiri sertia
meletakkan pertentangan dalam dirinya sendiri.
serta mengandung ranpatan tentang realitas vyang
dijelaskarmya tanpa melalui pengujian yvang dapat
dipertanggung jawabkan Disamping 1itu fenomena-
fenomena dalam menkerikan pengetamian bag: marn-
sia, dalam batas-batas rasionalitas, hanya dapsat



memberikarmya dalam dimensi ganda, yakni sebagai
pengetahnan Konstruksi yang bersifat Kebelakang
maupun Kedepan, tetapi terkummg bagi nya realitas
awal maupun akhir yang di acu oleh fenomena
—fenomena itu sendiri. Keterkurumgan ini dibatasi
oleh dua sisi seKaligus, yakni dari perspektif
subyek = melalui metodoleginya, di lain finak dari
fenomena dan realitas yang di  acunya sendiri.
fenomena- fenomena yang demikKian itu melalul pengu-
jian vang berulang-ulang dan Kemmdian di  susun
dalam suatu sistem, 1nilah yang dinamakan sains
ataupun pengetamman obyeKtif. Tetapi sebaliknya
fenomena-fenomena dapat juga memberikan dasar bagi
pemahaman ataupun  pengertian-pengertian abstrak
yang terdalam tentang fenoiena itu sendari. Inilah
yang diseput Neumena. . :
Namm mestilan diperhatikan, pengertian
abstrak bukanlan nasil abstraksi dara
fenome-mena-fenomena, Sebab pengertian ataupm
pengetahuan yang demkKian itu juga bersifat ra- -
sional, tetapr masih merupakan -salah satu dimens)
pengetahuan KonstruKtif i1tu sendiri.
Jadi ia masih berada dalam Kawasan objeKtif, yang
rersifat "lebih dalam* dari pengetahuan tentang
fenomena 1tu sendiri, sebab 1a merupakan pengung-
Kapan Kedalam essensinya sendiri, atau transfenom-
ena. Meskipun begitu hal itu tidaklah berarti
barwa noumena adalan realitas terakKhir yang mendu-
Kung wujud fenomena Tafsiran terhadap fenomena di
satu fihaK tldaKlan pernah tuntas, senantlasa
terdapat peluang untuk memberikKan tafsiran Dbaru
terhadapnya, sejalan dengan Keluasan -dan Kedalaman
pengertian dan pemanayan subjek penafsir itn
sendiri. Begitu juga dengan pengertian-pengerilan
yvang terungkap dalam bentuK pengetahman rasional
tentag noumena Juga tidak pernah tuntas dari
perspektif subjek itu sendiri. Mengambll pengeta-
mian yang demiKian itu menjadi landasan batin
ataupun hidup manusia, mengandung Kelemahan
dua tingkat, yakni : tingKat acuan pengetahuan 1tu
sendiri vang menjarni nal yang diacunya dan seKa-
ligus membatasl pengetalman yang dapat dijangkau
marmsia  diseputar fenomena dan noumena. Pada
tingkat Kedua, ia pun menentang sifat berubah dan
memperbaharul diri dalam pengetamman itu sendiri.
Hal yang demiKian 1tu disebabKan begitu pengeta-
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huan yang demiKian itu dijadiKan dasar bagi landa-

san batin ataupun hidup marusia, pengetahuan

parsil yang demiKian itu lalu memmtlakkan dirinya
sendiri dan mengabaikan sifat berubah dan memper-
banarui dirinya, - - serta mengeksklusifkan bagian
realitas selaimmya. Hal ini berarti mengabaikan
sebagian realitas dan realitas di seberang fenome-
na dan noumena itu sendiri.

Pada situasi yang demiKian itu otonomi mama-

Sia mermntut untuk ditanpilkan perammya, hal ini
disebalkan pada satn fihak otonominya dituntut
untuk diperlihatkan eKsistensinya dan dilain fihak
otonomi  marmisia itu justru sedang terancam oleh
situasi itu, pada gilirannya dapat menghilangKan
otonomi manusia itu sendiri. Tuntutan penanmpilan
otonom marusia untuk merespon  tantangan situasi
Yang demikian itu bersifat dialeKtis, dan sekali-
gus mengkuKuhkKan dirinya sendiri, Hal itu jelas
 sekali, menampakkan Keterancaman otonom marnusia
sebagal makhluk otonom yvang tampil melalui Rebeba-
sarnya memtuskan dan memilinh  serta mendasarkKan
landasan batin ataupun hidupnya, hanya dan hanya
atas dasar bagian batas-batas pengetahuan Kawasan
fonamen dan noumena belakKa, maka pada tingkat
pertama mamisia tampaknya memang telah melaksana-
Kan otonominya, tetapil Keputusan begitu dan pili-
nan 1tu dijadikan landasan batin dari sikap nidup-
nyva, maka pada tingkat Kedua tiba pula gilirarmya
marnisia terbelenggu oleh hukKum-hultum deterministik
Kawasan bagian fenomena dan noumena ity sendiri.
Pada situasi yvang demikian itu disadari ataupm
tidak otonominya pun menjadi sirna ataupun sedang
terancam. Hidup dan Kesadaranmnya pun akan gelalu
terkurung  oleh ki deterministik yang berkisar
di  antara Kawasan bagian fenomena dan noumena
belaxka tanpa Kemampuan untuk Keluar daripadanya
dan melakukan trnsendensi terhadapnya. Kecuali
transendensi yang terKwrung di seputar Kedua hal
itu. Dengan demikian mmicullah Kesadaran pelsu
yang menganggapr sSatu-satunya realitas adalan
Kawasan bagian fenomena dan nounena belaka  Hal
N1 sekaligus mila mencerminkan Kegagalan marisia
wrtuk melakuKan tindakan dan penganbilan Keputusan
yang mengatasi Kawasan transfenomena dan nouwnena.
Ini seKaligus berarti sirnanya otonomi mamisia
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© ‘aan dilain pihak membawa situasi batin itu untuk

‘secara her-tangm Jmh. disatu pihak pula mem-

heru(an padanarmsia ‘Kemampuan mtuk nmbebasxan seE sl

vsztuasi hat.irmya dart cene)wranan Kesadaran palsu,;

‘perpijak pada realitas yang otentik dan -sekaligus "

© pula memuka jalan bagl perumuhan Otonomi manusia s
" secara sejatl. yarg melahirkan Kesadaran menyelu-. -

:‘~Puh tentang Kesemestaan dalam Kesatuannya, dan

sekaligus memberikan pijakan yang Kukuh - bag:’ S

 manusia dalam mengisi Kotak-Kotak realitas yang

merupakan bidang jelajah sains. Dengan ~demikian .
sekat-sekat semu yang ‘biasanya ‘dibangun  dalam

- bidang-bidang sains yang membelenggu Kesadaran
| marusia secara niscaya ditembus dan dlSlbaKKal’l

‘Dalam bagian-bagian itu orang lalu n’élmat e

. cermin tentang Keseluruhan dan dalam Keseluruhan

. terpantul pula dimensy bagian-bagian. Bukankah im
oo dasar dan jalan bagl pembebasan Ketex‘belenggu an
. Kesadaran dan pemanusiaan manusia secara otentik.

~Ini sekaligus mefrbawa makna sejati bag1 r~e1at1v1—, R

tas sains

'cmnom sams’

~ Pada tLtIK vang demiKian inilah terhhatf i

Cotonoini  manusla  mepunyal relasi yang erat danf .

. memberi peluang bagi lahirnya otonomi — sains.
Dengan Kata lain, transendensi Kailahian menantang
dan memberikan pada sains untuk bergerak secara
otonom dalam membawa penjelasan defimt, tidak
nanya eKsplikatif dan Keabsahan hukum-hokum dter-
o ministik pada KkKawasan realitas fenomena dan
noumena, Karena memang finalitas gerakan, Jelajah
| dan penjelasannya semata-mata dalam Kawasan 1ini.
Dalam hal yang demiKian ini seKaligus memberikan
penyadaran pada marusla untuk tidak membiarkan
' Resadarannya dibelenggu dan disengkeram secara
Kaku oleh hukum-nikum deterministik itu sendiri. ‘
S Pada segi lain patut dikasihanm mamasia--
marmsia yang mendasarkan KeyaKinan batinnya atau-
Pan prinsip him:zpnya atas dasar peﬁgetal‘man Kawa-
- san fenomena dan noumena belaka yang mengacu pada
realitas yang berubah-ubah, suatu pijakan batin
yang Serapuh sarang laba-laba. Sekaligus hal yang
demiKian dari. pa‘spektif sains itu sendiri. menim-
. bulkan ironi sains yang mengacu Kepada hal yang di
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luar dirinya. dan w(aﬂ d.trmya. m m&m'
Keangkuhan intellektual Dbagi- pekaja sains 1ito
~ sendiri; suatu Keterbelengguan yang seeharusnya

‘menberiKan jalan pembebasan bagl Kesadaran Kemarn-

 staamnya Suvatu perangkap dari scientisme yang

merbelakangl sumber cahayanya sendiri.

RELASI OTONCMI SAINS DAN OTONCMI MANUSIA
Otonomi sains pada satu segi tidaklah -men-
~gancam otonomi marmsia, tetapi sebaliknya otonomi:
marusia Justru meniscayakan otonomi sains. J3di
antara Keduanya mengandimg relasi - yang saling
meniscayakan serta membawa pembaharuan bagi Kesa-
daran manusia dan evaluasi Kritis Zoagl gerak maju
Kebudayaan masyarakat dan peradaban itu senduri.
Relasi antara otonomi sains dan otonomli marusia
vang saling meniscayakan itu hanya - dapat secara -
sejati terjadi atas dasar rasionalitas yang -
diterangi cahaya Keillahian serta pengetahuan - yang
bertanggung jawab dan relasi itu sekaligus mengo-
reksi dan memperXaya secara dialekKtis. Di satu
pihak, hal ini menbawa Kejelasan pengetaruan - dan
visi hidup manusia Di lain pihak bila tidak
Aiwaspadal relasinya dapat juga terjadi atas dasar
irrasionalitas, artinya marmusianya dapat saja.
seeolan-olah Dbersikap otonom atas dasar pijakan
KeyaKinan batirmmya yvang bersifat Reilahian, tetapa
fkut  dan tidak terbuKa untuk diunjli  Keyakinarmya
itu secara Kritis melalul pensman sains seria
mermraat  menmbuat garis demarkasi dan pra  anggapan
palsu bahwa Kedua Kawasan itu berpijak atas dasar
vang berbeda dan saling tidak  mencampuri. Oleli-
Karena itu yang dipertahankan adalan situasi vyang
saling asing dan status quo. Tetapli dalam XKehidu-
pan sehari-hari mamsia-marasia begini tidak
menclak untuk menggunakan penemban-penemian . sains
secara pragmatis dengan mengabaikan penjelasan-
penjelasan tentang realitas yang membawa impliKasi
bagi pembaharuan Kesadaran manmasia itu  sendiri.
Meskipun Ppijakan KeyaKin an batinnya sama-sama
pengetahuan yang mengatasi Kawasan fenomena dan
nounena. Ini berarti terbuka pula peluang Dbagi
pijakan Datin mamisia sebagai basis otonominya
vang bersifat trans-fenomena dan nouwENa Ntk
‘terjatuh Kedalam perangKap irrasionalitas dan |
mitologis bila ia tidak terbuka wntuk diunli mela-
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lui pengetahian yang dapat d}.pert,mggm‘xg- Jawalkan
‘dan rasionalitas Kritis.

: Manusia yang dapat menghargai dan meniscaya-
Kan otonomisains untuk bergerak secara otonom dan
bebas atas dasar rmkum-hukum internalnya sendiri
pada Kawasan fenomena dan noumena, akKan memetik
manfaat yang amat besar, yakni terjadinya diversi-
- fikasi dan perkembangan Kehidupan sosial-eKonomi
dan budaya disatu fihak dan di fihaK lain terbe-
basnya Kesadaran manusia ataupun masyarakat dari
cengkeraman Kesadaran palsu akKibat penjelasan-
penjelasan mitclogis dan pengetalman-pengetahuan
yang menyesatkan Disamping itu memberikan penya-
daran pula pada masyarakat untuK senantiasa waspa-
da terhadap KemungKinan dan rekayasa sosial yang
- bersifat menindas atas nama otcritas-otoritas dar:
pranata-pranata sosial tertentu dalam masyarakat
1tu sendirl yang menyemtamyikan Kecurangan-kKecu-
Jrangan.  Otonomi sains juga merupakan cerfrin  dar:
ekKspresi otonomi manusia untuk memtana dan  merain
pengetallan secara terus menerus tentang realitas
fendnena G3n nNeumena Yang tidad senantlasa  tuntas
S melalul tahap-tahap mroses: pendeKatan ataupun
metodologls  vang semakin cangegih ', Olen Karena
itu adanya - ataupun  pemberian Kendala-Kendala
diluar sains bagi otonominya, lelasltan mengandung
pbahaya, yakrn menbuat pengetalmian terjebak Kembali
Ke dalam perangkap mitologis dan pada gilirannya
akan  memberikan rada mamisia ataupun masyarakat
gambaran serta tafsiran tentang realitas secara
menyesatkKan . Disamping menghambat perKembangan
dan Kemmajuan bagi sains senndiri, pada gilirammya
perkembangan  dan  pertumuhan masyarakat Juga
dirugikan. Dengan terpasungnya aktivitas sains,
nal ini berarti pula meletakkan hal-hal yvang asing
bagi sains dalam arah dan penemuian bagl sains itu
sendi- 1i. Ini berarti pula memberikKan Kendala
U KemitlakKan bagi sailns yvang memiliki dinamika
internal bagil perubaharnya sendiri, baik yang
bersifat Ke dalam, yakni Ke tubuh pengetahuan
asing itu sendiri yang berupa perubahan atau- pun
pengertian-pengertian yang ditampilKannya tentang
objek telaatinya dan Keluar terbukKa terus menerima
- fakta-faKta baru, vang dapat memperkKukKuh ataupun
menclak pengertian-pengertian lama, ataupun yang
telan diterima secara umzan tetapi tidak berlaku



Secara ammam  AKi batnya tent ity saja sains  tidak
dapat sepemulmya menjalarnkan fungsi dirinya, serta
“teriika peluang bagl tanpilnya Keterangan- Keter-
' angan palsu demi Kepuasan psiKologis marmsia yang
semy dan sesaat.

APLIKASI SAINS. ,
Dalam hal vang demikian 1tu, ‘mestilah dibe-
dakan dengn tegas antara otonomi sains vang ber-
gerak atas hukum-hukKumnya sendiri dalam menjelas-
¥an realltas fenomena dan
- noumena, dengan aplikasi sains dbagi penyelesaian
- persoalan dan peningkatan Kesejaliteraan umat
‘mamusia.  Pada yang terakhir ada Kendala, antara
lain nilai dan ideologi yang tidak terelakKan bagi’
‘pencapaian  tujuan-tujuan masyarakat itu  sendiri.
Tanpa pemahaman yvang memadal dalam hal ini  dapat
meiahdrkKan Kekacauan sosial dan hanbatan bagi
pengembangan sains 1tu sendir:i. Hal vang demiKian
itu mesti’ diwaspadai agar masyarakat 1tu  tidak
berada dim bahaya dan terjadinya hambatan dalam
perbaharuan dan pengayaan Kebudayaan dalam masya-
rakat 1tu sendiri serta umat mamusia  Selanjuinya
Ketika pengetaluan dalam suatu masyarakat +tidak
diperbaharul atau tidak terjadi pembaharuan
‘pengetalinan, -maka 1a meminta bayarammya sendir:,
yakni  terhambatnya. pembaharuan Kesadaran  dan
pembaharuan sosial serta tumpulnya antisipasi
dalam mengatasi persoalan masyarakat dan menmbaca
isyarat-isyarat zaman AKibatnya adalah terhambat-
- nya gerak Kemajuan sosial dalam masyarakat ituy,
vang dJdapat terjadi generasi Jdemi generasi. Huloum
sejarahpun Dberaksi, vakKni statisnya Keadaan umat
‘aKibat macetnya Krativitas dalam masyarakat ituw
Otonomi  sains pada tingkat psikologis Derfungsi
pala untuk memperbanarui  Kesadaran masyaraKat
serta pengetaiuan yang telah ada, memperkayanya
dengan pengetaruan baru atau menbentuKk pengetahman
baru ataupun sekKedar menguji Keabsahan pengetaruan
yang telah ada, dan pada giliramya memuat Kesa-
daran marmmisia, masyarakat ataupun Kesadaran umat
menjadi baru pula Pada akKhirnya masyarakat ita
memiliki Kemampuan untuk mengantisipasi gerak
sejaran serta memiliXi Kemampuan untuk memahami
dan mengantisipasi, mengarankan perubahan-perubahan
dan Kecenderungan-Kecenderungan yang sedang dan
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‘mmgkm terjadi dalam zamernya. Jadi dalam tingkat

 psiKologis ini secara langsung otonomi  sains -

mengarahkan diri ke jantung Kesadaran umat secara
dialek- tiK teoritis memperbaharuinya, . menawarkan
sikap dan alternatif untuk merespon tantangan
situasi yang dihadapi masyarakat itu secara lebih
bertanggung Jjawab. Pada gilirammya Kesadaran
mansia  ataupun umat itu berhadapan dan terlinat
dengan realitas sosial. Disinilah terjadi dialek-
tiK-empiris yang maltidimensi yang memuntut jawa-
ban-jawaban Konkrit, akibat timbulnya perscalan
dan peristiwa-peristiwa yang menghendaki Jawaban
dan penyelesaian KonKrit dalam Kehidupan sosial
ataupun sitvasi sosial budava itu sendiri. Dalam
situasi yang demiKian itulah "medan perang" bagi
aplikasi sains.
Pada dialeKtiK-teoritis tuntutamnya pada
- otonomi sains semata-mata mengungkapkan dan menya-
‘takan Kebenaran, tetapi pada dialektiK-empiris
" tidaK hanya semata-mata Kebenaran lagi, tetapi
Juga manfaat dan Kebaikan Jadi ia juga melibatkan
suatu pertimbangan nilai dan Keptusan etis dan
 kemanfaatannya bagl masyarakat ataupun umat manu-
‘sita Tetapi mestilah diingat dan disadari Kebena-
ran tidak boleh di1Rorbarnkan denn etik, ataupm
demi Kekuasaan Tetapl mestilah ditransformasikan
~ Ke dalam dimensi- -dimensi ity - sebab Kebenaran
"adalah terang atau cahaya. Etik, KeKuasaan atau
 dimensi apapun dalam Kkebudayaan dan aKtivitas
- manusia mestilah bergerak atas pertimbangan Kebe-
| naran serta menyerap pljar-pijar Kebenaran bagi
\ ‘ter‘angnya sendiri. Olen Karena itu dalam aplikasi
~ sains bagi penyelesaian persoalan-persoalan sosial
dan peningkatan Kesejahteraan masyarakat ataupun
bangsa ataupun peningKatan martabat manusia. -
Pertimbangannya tidaK lagi {apat hanya pada
‘Kebenaran sains itu sendiri, tetapi juga melibat-

. Kan etik, ideologi balkan sistem nilai bangsa 1itu

serta perhitungan biaya-biaya sosialnya, sebab
dalam hal ini juga telah terlibat perscalan Kepen-
; tlngan. Sains pada tingkat  dialeKtiK-empiris

' tldBF lagi atau tidak bisa lagi bersifat otonom

dan bergerak semata-mata atas dasar ukum-hukum
. - internmalnya sendiri, tetapi 1a juga terpaksa
melongok memperhatikan dan cuhadaskan pada bata- .

- san-batasan sosial budaya yang niscaya. Daian



situasi yang demikian inilah maka dapat aisa-
lahgunakan dan uangabdi ‘Kepada Kepentingan Kekma-
saan, Kelas sosial, 1deologi tertentu -ataupm
Kepentingan modal -dalam masyaraKat. Dengan demiki-
an sains dengan anak Kandungnya“ teknologl yang
saling memperKembang diri dapat menjadi pisau
bermata <dua dalam situasi sosial.  Meskipun pada
dasarnya’ sains dan tekKnologi adalah baik. Disatu
pihak sains dan teknologi dapat menjadi obat
mjarab dan penyelamat bagi Kehidupan sosial  yang
‘berorientasi pada Kepentingan rakyat banyak dan-
wmat marusia. - Sepanjang aplikasinya dfdasarkan
atas suatu prinsip etik yang berproses Ke perwaiu-
dan Keadilan sosial dan manfaat yang sebesar-
besarmya bagi masyvarakat dan umat marmusia. Dalam
KonteKs yang demiKian ini suatu Keputusan politik
yang ditunjang olen Ketegaran Kekuasaanpun sangat
- diperlukan untuk nenggulirkan - aplikasinyadan
mengarahkan - perwuwijudan ¢ tujuamya. Dilain  pihak
tanpa Kewaspadaan yang mendalam sains dan tekKnolo-
gi  dapat saja mengabdi Kepada Kekuatan-Kekuatan
dan Kepentingan-Kepentingan yang menindas serta
mengabda Kepada pengejaran ‘Keuntungan semata
“dengan mengatasnamaKan < Kesejahteraan masyarakat
ataupun umat marasia. Pada titik ind pula  Keputu-
san politik vang didukumg oleh KekKuasaan dapat
menjad: alat pengamari ataupun Kekuatan Legitimasi
serta terseret untuk memberikan pendenaran bagi
logika Dbuta KekKuatan-KeKuatan yvang menindas vang
secara nyata hidup dalam suatu masyarakat., - Dalam
Keadaan vyang demikian inilah masyarakat Dbanyak
akan menjadi Korban, Kesenjangan sosial - antara
Kelas-Kelas masyarakat akan semakin melebar, nilai
Keadilanpun semaKin menjauhi Kenyataan  sosial
‘sehari-hari. Pada gilirammya KReadaan ini - akan
menyebabkan terjadinya -alienasi -ataupun proses
marginalisasi Kehidupan ekonomi dan politikK raKyat
banyakK. Hal ini berarti mibazirnya energi sosial
dari rakyat anyak Dbagi tranformasi “Kehidupan
sosialnya sendiri. ‘ :

PANGGILAN KEILAHIAN ;

Otonomi sains bagi pengerbangan dan penjela-
samya tentang realitas tidak pelak lagi memmtut
adamgan KeKuatan modal yang besar. Oleh Karena
" rtu Keputusan politik yang arif tidak boleh sema-
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o Peaataran Pa'xmgkatan Pend.).dman Dosen Flisafat
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah HMada Yogya-

Karta pada 8 s.d. 15 Oktober 1990 meilmtl mata
Ealian .

(i

Penelitian Ilmiah Filsafat, olenh Dr. Anton
Bakker, intinya vaitu Penelitian Ilmiah Filsa-
fat merupakan upaya uniuk menganalisa bagaimana
tepatnya pendapat seorang filsuf. FKemdian

- mengetengankan pandangan Kritis terhadap penda-
pat filsuf vang bersangkutan

¥Xecenderungan Filsafat Dewasa iy , oleh Prof
Dr. Koento Wibisono. Filsafat sebagal manifes-
tas1 sikap dan pandangan hidup buKanlah “barang
jadh  yang sudah selesal®" dan mandeg. Filsafai
justru dalam pengertian sebagali Kata Kerja aKan
merupakan sesuatu vang akan terus *menjad”,
dalam garis dialeKliKanya  eKsternalisasl,
opyektivikas: dan 1nternalisasi. Filsafat Dewa-
sa 1n1 masih terus berRenbang, sejalan dengan
perkempangan hidup manusla vang begitu cepat

‘sepagalmena yang Kita alam diaklir abad Ke-20

dewasa ima.

'Metocie Penelitian Disertam Filzafat, olehn

Prof. Dr. Sarione Kartodirjo. Intinya yatou:

a Suatu Kerangka teoritis Dblasanya dikka

“dengan statement problem yang um¥n sitatiya,
zehingga Kemdian dapat dirinci lebih lanjut
ke dalam sub unit-sul unit problem Permasa-
lahan permasalahan vang dijabarkan 1tu ter
gantung pada perspektif vang damliki oleh
permalils. '

b, Sikap 1lmah vang paling baik adalal memper-
natikan exnaustiveness {(derajat  Ketuntasand
tentang apa vang datulis ituy, sendngga daya
cukup permilizan ity lebihdapat dipertang-
gung jJawabikan

Fileafzt Mamasia, oleh Dr.  Sastra Pratela

Intinya yaitu @
4 Filsafat manusia harus berdialeg dengan
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